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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Pendidikan merupakan hal paling mendasar yang harus dimiliki oleh tiap 

manusia sebagai wujud pengembangan terhadap sumber daya manusia itu sendiri. 

Sumber daya manusia yang diharapkan memiliki kemampuan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, berpikir rasional, serta mampu mengikuti perkembangan 

teknologi sangatlah diperlukan oleh bangsa sebagai wujud mencerdaskan 

kehidupan bangsa, tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alenia keempat. 

Melalui pendidikan, diharapkan bahwa setiap manusia mampu mengembangkan 

potensi yang ada pada dirinya, karena diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga manusia 

mendapatkan pembelajaran di dalamnya. 

Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu sistem yang saling berhubungan 

antara materi, tujuan, metode, dan penilaian (Rusman, 2014: 1). Keterpaduan 

komponen tersebut perlu diperhatikan guru agar dapat mewujudkan proses 

pembelajaran yang efektif dan efesien tentunya sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional yang hendak dicapai. Untuk mewujudkannya dalam membantu 

menyelesaikan perubahan-perubahan di bidang pendidikan, maka diperlukan 

usaha dalam mengatasi problematika yang ada dengan memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran baik yang dilaksanakan dalam pembelajaran langsung (tatap muka) 

maupun pada pembelajaran jarak jauh seperti yang diterapkan di beberapa tahun 

belakangan ini. 
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Belajar dapat diartikan sebagai proses untuk mengubah keadaan dari tidak tahu 

menjadi tahu serta dari tidak bisa menjadi bisa, serta membentuk sikap dan melatih 

kemampuan dan bertindak berdasarkan keterampilan. Pencapaian tujuan belajar 

dapat di ukur melalui tes, observasi, maupun penilaian portofolio dengan 

menentukan kriteria ketuntasan belajar terlebih dahulu. Hasil pengukuran 

kemudian di catat dalam benntuk laporan hasil belajar. Tujuannya 

belajar telah dicapai apabila hasil pengukuran memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar yang sudah ditentukan. 

Kegiatan belajar juga dikatakan sebagai kegiatan yang paling penting dalam 

keseluruhan proses pendidikan di sekolah. Berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses yang dialami siswa 

dalam proses belajar. Pada prinsipnya, setiap siswa tentu berhak memperoleh 

peluang untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan. Namun pada 

kenyataannya, tampak jelas bahwa setiap siswa memiliki perbedaan dalam hal 

kemampuan intelektual, kemampuan fisik, kebiasaan dan pendekatan belajar yang 

terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dengan siswa lainnya. Hal 

tersebut seringkali menjadi hambatan bagi siswa dalam menerima pelajaran yang 

diajarkan. Oleh karena itu, dalam hal ini siswa memerlukan adanya motivasi 

(dorongan) dalam belajar. 

Motivasi  lberasal  ldari  lkata  llatin,  lyaitu  l“movere”  lyang  lartinya  ldorongan  latau  ldaya  

lpenggerak.  lMenurut  lSardiman  l(2018:75),  lmengatakan  lbahwa  lmotivasi  lmerupakan  

l“keseluruhan  ldaya  lpenggerak  ldi  ldalam  ldiri  lsiswa  lyang  lmenimbulkan  lkegiatan  

l belajar,  l yang  l menjamin  l kelangsungan  l dari  l kegiatan  l belajar  l dan 
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memberikan  larah  lpada  lkegiatan  lbelajar,  lsehingga  ltujuan  lyang  ldikehendaki  loleh  

lsubjek  lbelajar  litu  ldapat  ltercapai.” 

Motivasi  ldalam  lkegiatan  lbelajar  ljuga  ldikatakan  lsebagai  lkekuatan  lyang  ldapat  

lmenjadi  ltenaga  lpendorong  lbagi  lsiswa  luntuk  lmendayagunakan  lpotensi-potensi  lyang  

lada  lpada  ldirinya  luntuk  lmemperoleh  lhasil  lbelajar  lyang  llebih  lbaik,  ldengan  ladanya  

lmotivasi  luntuk  lbelajar  ldapat  lmeningkatkan  lsemangat  lsiswa  ldalam  lmengikuti  

lkegiatan  lbelajar  lmengajar  lsehingga  ldiharapkan  lsiswa  ldapat  lmencapai  lprestasi  

lbelajar  lyang  lmemuaskan.  lSeorang  lsiswa  lyang  lmemiliki  lmotivasi   lbelajar  lyang  

ltinggi,  lakan  lmampu  lmeraih  lkeberhasilan  lbaik  ldalam  lproses  lmaupun  loutput  latau  

lhasil  lbelajarnya.  lBegitupula  lsebaliknya,  lseorang  lsiswa  lyang  ltidak  lmempunyai  

lmotivasi  ldalam  lbelajar  ltidak  lakan  lmungkin  lmelakukan  laktivitas  lbelajar,  lsehingga  

lakan  lsangat  lsulit  luntuk  lberhasil  lbaik  ldalam  lproses  lmaupun  loutput  lberupa  lprestasi  

lbelajar. 

Adanya  lmotivasi  lbelajar  ldan  lmedia  lpembelajaran  lmerupakan  lpaket  lyang  llengkap  

ldalam  lmendukung  lproses  lpembelajaran.  lHal  lini  lbergantung  lpada  lkeinginan  latau  

ltuntutan  lyang  lharus  ldipenuhi.  lProses  lpembelajaran  lakan  lberhasil  ljika  lsiswa  

lmempunyai  lmotivasi  ldalam  lbelajar.  lOleh  lkarena  litu,  lguru  lperlu  lmenumbuhkan  

lmotivasi  lbelajar  lsiswa,  lsalah  lsatunya  ldengan  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  

lmembantu  lmenunjang  lpembelajaran.  lHal  lini  lsejalan  ldengan  ldiperlukannya  

lpemberlakuan  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  lsesuai  lsebagai  lwujud  

lpeningkatan  lmutu  lpembelajaran  ldalam  llingkup  lpendidikan  ldi  lIndonesia,  

l(Rohmatullah,  l2022). 

Peran  lmedia  lpembelajaran  lmerupakan  lhal  lyang  lsangat  lurgent,  lpenting  ldalam  

lpeningkatan  l efektifitas  l pembelajaran.  l Terlebih  l lagi,  l hampir  l selama  l dua  

l tahun 
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berlangsung  ldunia  lsedang  lmenghadapi  lpandemic  lCovid-19  lyang  ltelah  lbanyak  

lmembawa  limplikasi  lbagi  ldunia  lpendidikan.  lHampir  lsemua  lnegara  lmelaksanakan  

lprotokol  lkesehatan  lyang  lketat,  ltidak  lada  lpembelajaran  ltatap  lmuka,  lpembelajaran  

lharus  ldilakukan  lsecara  ldaring  ldalam  lrangka  lmelindungi  lwarga  lnegara  ldan  lpeserta  

ldidik.  lBagi  lnegara  lmaju,  lpembelajaran  lsecara  ldaring  lboleh  ljadi  lbukan  lpersoalan,  

lkarena  lmereka  ltelah  lditopang  loleh  lkemajuan  lilmu  lpengetahuan  ldan  lteknologi,  lserta  

lkemampuan  lekonomi.  lNamun,  lbagi  lnegara  lberkembang  latau  lwilayah  ldengan  lkondisi  

lseperti  ldi  lIndonesia  lmenjadi  lproblematika  ltersendiri.  lGuru  lditantang  luntuk  

lmelakukan  lkreativitas  ldalam  lmenggunakan  ldan  lmengembangakan  lmedia  

lpembelajaran  lagar  lpara  lpeserta  ldidik  ltidak  lkehilangan  lkesempatan  lemas  luntuk  

lbelajar. 

Pencapaian  ltujuan  lbelajar  lberkaitan  lerat  ldengan  lprestasi  lbelajar.  lPrestasi  lbelajar  

lmerupakan  lhasil  lbelajar  lberupa  lperubahan  lsikap,  lpenguasaaan  lpengetahuan,  ldan  

lketerampilan  lyang  lditulis  ldalam  lbentuk  lnilai  lmaupun  lhuruf.  lPrestasi  lbelajar  lini  

ldapat  lditentukan  lmenggunakan  lStandar  lKetuntasan  lBelajar  lMinimal  lyang  

lditentukan  loleh  lguru  lberdasarkan  lkompleksitas,  ldaya  ldukung  ldan  lintake  lsiswa.  

lApabila  lhasil  lbelajar  ldi  lbawah  lKriteria  lKetuntasan  lMinimal  l(KKM)  lmaka  ltujuan  

lbelajar  lbelum  ltercapai  lsehingga  ldapat  ldikatakan  lprestasi  lbelajar  lrendah.  lApabila  

lhasil  lbelajar  ldi  latas  lKriteria  lKetuntasan  lMinimal  l(KKM)  lmaka  ltujuan  lbelajar  

ldianggap  ltelah  ltercapai  lsehingga  ldapat  ldikatakan  lprrestasi  lbelajar  lmeningkat. 

Menurut  lMuhibbin  lSyah  l(2006:144),  l“secara  lglobal  lfaktor-faktor  lyang  

lmempengaruhi  lprestasi  lbelajar  lsiswa  ldapat  ldibedakan  lmenjadi  ltiga  lmacam,  lyaitu  

lfakktor  l internal,  l faktor  l eksternal  l dan  l faktor  l pendekatan  l belajar.  l Faktor  

l internal 



5 
 

 

 

 

 

diantaranya  lmeliputi  ltingkat  lintelegensi  lsiswa,  lbakat  lsiswa  ldan  lmotivasi  lsiswa.  

lFaktor  leksternal  l(faktor  ldari  lluar),  lyakni  lkondisi  latau  lkeadaan  llingkungan  ldisekitar  

lsiswa  lyang  lmeliputi  llingkungan  lfisik  lsekolah  lseperti  lsarana  ldan  lprasarana  lbelajar  

lyang  lada,  lsumber  lbelajar,  lmedia  lbelajar  ldan  lsebagainya”.  lMotivasi  lbelajar  

lmerupakan  lfaktor  linternal  lyang  lsangat  lberpengaruh  lterhadap  lprestasi  lbelajar.  lTanpa  

lmotivasi  lyang  lmendorong  lseseorang  luntuk  lbelajar  lmaka  ltujuan  lpembelajaran  ltidak  

lakan  ltercapai. 

Salah  lsatu  lfaktor  lyang  lmempengaruhi  lbelajar  lsiswa  ladalah  ladanya  lpembelajaran  

lyang  lmenarik.  lPembelajaran  lyang  lmenarik  ldapat  ldipengaruhi  loleh  lkreativitas  lguru  

lyang  ltercermin  ldalam  lkompetensi  lpedagogik.  lGuru  lmerupakan  lujung  ltombak  ldan  

lpusat  luntuk  lmewujudkan  lkemajuan  lpendidikan  ldi  lsekolah.  lBetapa  lbaik  ldan  

llengkapnya  lkurikulum,  lmetode,  lmedia  latau  lsumber  lbelajar,  lsarana  ldan  lprasarana  

llainnya  ltanpa  ladanya  lguru  lprofessional  ladalah  lhal  lyang  lmustahil  ltujuan  lpendidikan  

lakan  ltercapai  ldengan  lbaik.  lOleh  lkarena  litu  ldiperlukan  lmedia  luntuk  lmempermudah  

lsiswa  lmenguasai  lmateri  lpelajaran  ldengan  ltujuan  lmenimbulkan  lminat,  lmotivasi,  

lkreativitas  lsiswa,  ldan  lmembuat  lpembelajaran  lmenjadi  lbermakna  lyang  lakhirnya  

lakan  lmeningkatkan  lhasil  lbelajar. 

Agar  lpembelajaran  ldapat  lmeningkatkan  lprestasi  lbelajar,  lsalah  lsatu  lyang  

ldilakukan  ladalah  ldengan  lmelakukan  lpemilihan  lmedia  lpembelajaran  lyang  ltepat  

lsehingga  ldapat  lmeningkatkan  lkompetensi  ldan  lkemampuan  lsiswa.  lMenurut  lArsyad  

l(2002:20)  l“pemakaian  lmedia  lpembelajaran  ldalam  lproses  lpembelajaran  ldapat  

lmenimbulkan  lminat  lyang  lbaru,  lmembangkitkan  lmotivasi/rangsangan  lkegiatan  

lbelajar,  ldan  lbahkan  lmembawa  lpengaruh-pengaruh  lpsikologi  lterhadap  lpeserta  

l didik.”  l Penggunaan  l media  l pembelajaran  l dapat  l mempertinggi   l kualitas 
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proses  lbelajar  lmengajar  lyang  lpada  lakhirnya  ldapat  lmeningkatkan  lkualitas  lhasil  

lbelajar  lpada  lsiswa.  lAspek  lpenting  llainnya  lpenggunaan  lmedia  ladalah  lmembantu  

lmemperjelas  lpesan  lpembelajaran  lyang  lingin  lditransfer  ldari  lsumber  lbelajar  lyang  

ldifasilitasi  lguru  luntuk  lkemudian  ldapat  ltersampaikan  lkepada  lsiswa  ldengan  lbaik.  

lInformasi  lyang  ldisampaikan  lsecara  llisan  lterkadang  ltidak  ldipahami  lsepenuhnya  loleh  

lsiswa,  lterlebih  lapabila  lguru  lkurang  lcakap  ldalam  lmenjelaskan  lmateri  lpembelajaran.  

lJadi,  lkeberhasilan  lbelajar  lseorang  lsiswa  ljuga  ldipengaruhi  loleh  lmedia  lpembelajaran  

lyang  lada  ldi  lsekolah.  lPenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  lmemadai,  lsiswa  lakan  

ltermotivasi   ldan  llebih  lmudah  ldalam  lmengerjakan  lkegiatan-  lkegiatan  lyang  

lberhubungan  ldengan  lmata  lpelajaran  lyang  lada  ldisekolah  ldan  lsiswa  lakan  llebih  lmaju  

ldalam  lbelajar  lserta  lmencapai  lhasil  lbelajar  lyang  lmaksimal. 

Dengan  ldemikian  lkelengkapan  lmedia  lpembelajaran  lyang  lada  lsangat  

lmempengaruhi  lmotivasi  lbelajar  lsiswa.  lDengan  lmeningkatnya  lmotivasi   lbelajar  

lsiswa  lsehingga  lmengakibatkan  lprestasi  lbelajar  lsiswa  ljuga  lakan  lmeningkat.  

lFenomena  linilah  lyang  lmembuat  lpeneliti  ltertarik  luntuk  lmelakukan  lpenelitian  lyang  

lberjudul  l“Pengaruh  lMotivasi  lBelajar  lSiswa  ldan  lPenggunaan  lMedia  lPembelajaran  

lterhadap  lPrestasi  lBelajar  lSiswa  ldi  lSMP  lMuhammadiyah  l2  lSingaraja.” 

 
 

1.2 IDENTIFIKASI  lMASALAH 

 

Berdasarkan  llatar  lbelakang  lmasalah  lyang  ltelah  ldiuraikan,  lmaka  ldapat  

ldiidentifikasi  lbeberapa  lpermasalahan  lyang  lditemui,  lyaitu  lsebagai  lberikut. 

1. Peningkatan  lpenggunaan  lmedia   lpembelajaran. 

 

2. Kesiapan  lguru  ldan  lsiswa  lserta  lperlunya  lmotivasi  lbelajar. 

 

3. Penyesuaian  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lbelum  lsesuai  lkebutuhan. 
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4. Prestasi  lbelajar  lbelum  lmencapai  lhasil  lyang  ldiharapkan. 

 

1.3 PEMBATASAN  lMASALAH 

 

Pembatasan  lruang  llingkup  ldalam  lpenelitian  lini  ldibuat  lagar  lfokus  lterhadap  lpokok  

lpermasalahan  lyang  lada,  lsehingga  ltujuan  lpenelitian  ltidak  lmenyimpang  ldari  

lpermasalahan.  lPembatasan  lmasalah  lpada  lpenelitian  lini  ldibatasi  lpada  lvariabel-  

lvariabel  lpenelitian  lyaitu,  lmotivasi   lbelajar,  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  ldan  

lprestasi  lbelajar  lsiswa. 

1.4 RUMUSAN  lMASALAH 

 

Berdasarkan  l latar  l belakang  l yang  l telah  l diuraikan  l di  l atas  l maka  l pokok  

lpermasalahan  lyang  ldapat  ldirumuskan  lpada  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  lberikut: 

1. Apakah  lada  lpengaruh  lmotivasi  lbelajar  lsiswa  lterhadap  lprestasi  lbelajar  lsiswa  

lmata  lpelajaran  lIPS? 

2. Apakah  l ada  l pengaruh  l penggunaan  l media  l pembelajaran  l terhadap  

l prestasi  lbelajar  lsiswa  lmata  lpelajaran  lIPS? 

3. Apakah  l ada  l pengaruh  l motivasi  l belajar  l siswa  l dan  l penggunaan  l media  

lpembelajaran  lterhadap  lprestasi  lbelajar  lsiswa  lmata  lpelajaran  lIPS? 

1.5 TUJUAN  lPENELITIAN 

 

Mengacu  l pada  l pokok  l permasalahan  l di  l atas,  l maka  l penelitian  l ini  

l bertujuan  luntuk  lmengetahui  lhal-hal  lsebagai  lberikut  l: 

1. Untuk  lmengetahui  lpengaruh  lmotivasi  lbelajar  lsiswa  lterhadap  lprestasi  lbelajar  

lsiswa  lmata  lpelajaran  lIPS. 

2. Untuk  lmengetahui  lpengaruh  lmotivasi  lbelajar  lsiswa  lterhadap  lprestasi  lbelajar  

lsiswa  lmata  lpelajaran  lIPS. 
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3. Untuk  lmengetahui  lpengaruh  lmotivasi  lbelajar  lsiswa  ldan  lpenggunaan  lmedia  

lpembelajaran  lterhadap  lprestasi  lbelajar  lsiswa  lmata  lpelajaran  lIPS. 

1.6 MANFAAT  lPENELITIAN 

 

Adapun  lmanfaat  lyang  ldapat  ldiperoleh  ldari  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  lberikut: 

 

1.6.1 Manfaat  lTeoritis 

 

Penelitian  lini  ldiharapkan  lmampu  lmemberikan  lgambaran  lterhadap  

lmotivasi  lbelajar  ldan  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  lmenarik  ldalam  

lmeningkatkan  lprestasi  lbelajar  ldisekolah. 

1.6.2 Manfaat  lPraktis 

 

Adapun  lmanfaat  lpraktis  lpenelitian  lini  ladalah  lsebagai  lberikut  l: 

 

a. Bagi  lGuru 

 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  ldigunakan  lsebagai  lsalah  lsatu  

lacuan  luntuk  lmelakukan  lpemilihan  lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  

lyang  linovatif  luntuk  lmeningkatkan  lprestasi  lbelajar  lIPS  lsiswa. 

b. Bagi  lSiswa 

 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkanmemberikan   lsalah  lsatu  lalternative  

lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  lefejtif  lsehingga  ldapat  

lmeningkatkan  lprestassi  lbelajar  lIPS  lsiswa. 

c. Bagi  lSekolah 

 

Hasil  lpenelitian  lini  ldiharapkanmemberikan  lpertimbangan  lmengenai  

lpenggunaan  lmedia  lpembelajaran  lyang  ldapat  lmeningkatkan  lprestasi  

lbelajar  lIPS  lsiswa. 


